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Abstract

Stunting occurs because children do not get adequate nutritional intake for growth and
development. Various factors can affect children's nutritional intake, including mothers' lack of
knowledge about how many food portions should be given to children to meet their energy,
macronutrient, and micronutrient needs. This community service activity aims to increase
mothers' knowledge about meal portions. Educational activities are conducted using the
demonstration method of food processing for toddlers and counseling on balanced nutrition
portions for toddler food. The participants of this activity were 22 mothers who have children
under five years old in RW.3 Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. Maternal
knowledge about the portion of food for toddlers was measured by a questionnaire before and
after the activity. The results of filling out the questionnaire showed an increase in maternal
knowledge by 21 points. The average value of maternal knowledge before the activity was 59,
while the average value after the activity was 80. In conclusion, educational activities increased
maternal knowledge about the number of food portions for toddlers. It is expected that mothers
of toddlers can apply their expertise in feeding practices for children.
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Abstrak

Stunting terjadi karena anak tidak mendapatkan asupan gizi yang mencukupi untuk tumbuh
kembangnya. Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi kurangnya asupan gizi pada anak,
salah satunya kurangnya pengetahuan ibu tentang berapa banyak porsi makanan yang harus
diberikan kepada anak untuk memenuhi kebutuhan energi, zat gizi makro dan zat gizi mikro.
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu
tentang porsi makan. Kegiatan edukasi dilakukan dengan metode demostrasi pengolahan
makanan untuk balita serta penyuluhan tentang porsi gizi seimbang untuk makanan balita.
Peserta kegiatan ini adalah ibu yang memiliki anak usia balita di RW.03 Kelurahan Padasuka
Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor sebanyak 22 orang. Pengetahuan ibu tentang porsi makan
balita diukur dengan kuesioner pada saat sebelum kegiatan dan setelah pelaksanaan kegiatan.
Hasil pengisian kuesioner terdapat peningkatan pengetahuan ibu sebesar 21 poin. Rata—rata nilai
pengetahuan ibu sebelum kegiatan adalah 59, sedangkan rata—rata nilai pengetahuan ibu setelah
kegiatan adalah 80. Kesimpulannya kegiatan edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan ibu
tentang jumlah porsi makanan balita. Ibu balita diharapkan dapat menerapkan pengetahuannya
dalam praktik pemberian makan bagi anak.

Kata Kunci: edukasi, gizi seimbang, porsi makan balita, stunting
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bogor memiliki sebanyak 40 kecamatan, salah satunya adalah
Kecamatan Ciomas. Kecamatan Ciomas memiliki letak berbatasan dengan Kota Bogor
sehingga karakteristik wilayah ini termasuk kedalam sub-urban. Kelurahan Padasuka
adalah salah satu dari 3 wilayah Kemacatan Ciomas yang merupakan lokus stunting
berdasarkan SK Bupati Kabupaten Bogor Tahun 2021 (Rohmalia et al., 2022). Kondisi
terkini di Kelurahan Padasuka, data kejadian stunting pada tahun 2021 terdapat lebih
dari 100 orang balita yang stunting, di tahun 2022 menurun menjadi 50 orang. Beberapa
kegiatan di tahun 2022 telah dilakukan sebagai upaya untuk menurunkan angka
stunting. Salah satu kegiatan pengabdian masyarakat Universitas Muhammadiyah
Jakarta di Kelurahan Padasuka telah terlaksana terkait dengan Dapur Sehat Atasi
Stunting (DASHAT). Kegiatan DASHAT pada saat itu dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan kader posyandu. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan
pengmas tersebut dirasakan oleh kader dan saat ini masih berjalan program pemberian
makanan sehat berbasis pangan lokal yang diprakarsai oleh kader yang telah
mendapatkan pelatihan DASHAT.

Walaupun angka stunting telah menurun, namun program pendampingan untuk
menurunkan hingga tercapai zero-stunting masih tetap perlu dilakukan. Jika para kader
posyandu kini telah mendapatkan keterampilan dalam penyusunan menu dan
pengelolaan dapur sehat, maka para ibu yang memiliki balita perlu diberikan
pengetahuan dan keterampilan serupa. Hal ini untuk menurunkan angka ketergantungan
keluarga pada program pemberian makanan sehat yang diselenggarakan oleh
pemerintah setempat. Khawatirnya jika suatu saat pelaksanaan program tersebut
mengalami kendala, para ibu balita tersebut telah memiliki pengetahuan dan
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keterampilan yang baik dalam mengolah dan memberikan makanan sehat bagi anaknya
sesuai porsi yang dianjurkan.

Hasil penelitian sebelumnya, didapatkan sebanyak 41 orang anak balita yang
mengalami stunting dan berasal dari keluarga dengan karateristik yang relatif tidak
berbeda secara statistik dengan balita normal (Kusumaningati dan Dainy, 2024). Akan
tetapi pada dasarnya stunting terjadi karena anak tidak mendapatkan asupan gizi yang
mencukupi untuk tumbuh kembangnya. Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi
kurangnya asupan gizi pada anak, salah satunya yang menjadi fokus pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
memberikan makanan pada anak. Para ibu hanya berusaha memberikan makan anaknya
menggunakan perkiraan atau hingga anaknya merasa kenyang. Ibu tidak paham berapa
banyak kebutuhan gizi anak sesuai umurnya yang terdiri dari energi, zat gizi makro dan
zat gizi mikro. Selain itu, juga faktor kurangnya keterampilan ibu dalam praktik
pemorsian jumlah makanan dan pemberian makan pada anak. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang
kebutuhan gizi anak dalam satu hari dengan cara memberikan edukasi tentang porsi
makanan balita sesuai pedoman gizi seimbang dan memberikan contoh pengolahan
makanan balita dengan porsi yang tepat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2023 bertempat di Majelis Taklim RW.03 Kelurahan Padasuka Kecamatan Ciomas,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Peserta kegiatan ini adalah ibu yang memiliki anak usia
balita sebanyak 22 orang. Metode yang digunakan dalam melakukan edukasi pada
masyarakat berupa praktik demo masak menu sehat untuk anak balita dan penyuluhan
menggunakan media presentasi serta diskusi dua arah dengan peserta.

Tabel 1. Susunan acara kegiatan

Waktu Kegiatan Keterangan
08.00-08.30 Registrasi peserta Kader dan
Mahasiswa

08.30-08.45 Pembukaan acara Tim Dosen

08.45-09.00 Pre-test Mahasiswa

09.00-10.00 Praktik pengolahan menu makanan sehat Tim Dosen
untuk anak balita

10.00-11.00 Edukasi gizi seimbang dan porsi makan Tim Dosen
anak balita

11.00-11.15 Post-test dan pembagian makanan hasil Mahasiswa
praktik

11.15-11.30 Penutupan kegiatan Tim Dosen

Kegiatan dilaksanakan dengan empat tahapan, yaitu: 1) Tahap persiapan lapang.
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat berkoordinasi dengan kader posyandu
RW.03 Kelurahan Padasuka dan pengurusan perijinan pelaksanaan kegiatan kepada
pihak Kelurahan dan Ketua RW setempat. Para kader membantu menyampaikan
undangan kepada ibu yang memiliki balita di wilayah RW.03. 2) Tahap pembuatan
media edukasi. Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat menyusun media untuk
memudahkan peserta memahami materi edukasi yang diberikan. Media disusun dalam
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bentuk kalender tahun 2024 yang ditambahkan resep menu untuk balita (gadon ayam
tahu) serta kandungan gizi per porsinya. 3) Tahap pelaksanaan edukasi. Edukasi
dilaksanakan dengan susunan kegiatan pada Tabel 1. 4) Tahap evaluasi. Evaluasi
keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pengisian pre-fest dan
post-test oleh peserta kegiatan. Formulir pre-test berisikan 10 buah pertanyaan yang
sama dengan formulir post-fest. Jenis pertanyaan berupa soal dengan tiga pilihan
jawaban, peserta diminta untuk memilih satu jawaban yang dianggap benar.
Pertanyaan yang diajukan terkait dengan materi edukasi yakni tentang gizi seimbang
dan porsi makanan balita. Kegiatan ini dianggap berhasil jika hasil post-fest lebih
tinggi dibandingkan dengan pre-fest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang hadir pada kegiatan ini berjumlah 22 orang ibu balita yang berasal
dari RW.03 Kelurahan Padasuka. Setiap peserta yang hadir membawa serta anak
balitanya, namun kegiatan tetap berlangsung lancar karena didukung oleh fasilitas
ruangan yang cukup luas dan nyaman sehingga anak-anak dapat bermain disaat para ibu
harus menyimak materi yang disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat.

Praktik pengolahan menu sehat untuk anak balita

Kegiatan praktik pengolahan menu sehat untuk anak balita ini berlangsung lancar.
Praktik pengolahan menu dilakukan dengan memasak langsung dihadapan peserta.
Setiap peserta mendapatkan media edukasi berupa kalender resep menu gadon ayam
tahu serta kandungan gizi untuk satu porsinya (Gambar 1).

UMJ
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(Usia>9 bulan)

Gambar 1. Media edukasi kegiatan

Tim pengabdian masyarakat sesekali memberikan pertanyaan kepada peserta
tentang manfaat dan kandungan gizi dari bahan pangan yang digunakan untuk
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menambah pengetahuan peserta. Menu gadon ayam tahu merupakan menu yang dapat
dikonsumsi sebagai makanan utama maupun selingan pendamping ASI pada baduta.
Kandungan yang terdapat di dalam menu tersebut berupa karbohidrat, protein, lemak,
serat, serta vitamin dan mineral. Makanan pendamping ASI (MPASI) adalah langkah
penting dalam memperkenalkan anak pada berbagai jenis makanan selain ASI atau susu
formula. Memastikan MPASI mencakup semua zat gizi yang dibutuhkan, seperti
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air, adalah kunci untuk pertumbuhan
dan perkembangan yang sehat bagi anak. Selain itu, kebersihan dan keamanan makanan
sangat penting untuk mencegah infeksi dan penyakit yang mungkin timbul dari
konsumsi makanan yang tidak bersih atau tidak aman (Septikasari, 2018).

Masyarakat Indonesia terbiasa dengan mengolah MPASI berbahan dasar beras
sebagai pangan pokok. Akan tetapi, sebenarnya pengolahan MPASI dapat
menggunakan bahan pangan pokok lain, misalnya kentang yang harganya relatif lebih
murah serta mudah diperoleh. Kentang merupakan salah satu umbi yang dapat menjadi
pilihan makanan pokok untuk MPASI (Linnaja dan Fuadi, 2022) sekaligus menambah
keberagaman pangan serta asupan gizi anak. Kentang dapat diolah menjadi berbagai
olahan makanan baik menu tradisional hingga menu modern yang menarik untuk anak-
anak (Sholichah et al., 2023). Kentang juga dapat ditepungkan dan menjadi salah satu
bahan baku untuk membuat biskuit bayi yang bebas dari gluten (Febrianti, 2020). Tidak
adanya kandungan gluten pada kentang menjadi potensi tepung kentang dijadikan bahan
baku berbagai makanan untuk anak berkebutuhan khusus (Probosari et al., 2015). Setiap
porsi menu gadon ayam tahu terdapat 200 g kentang, oleh karena itu bila akan
dikonsumsi sebagai makanan utama tidak perlu lagi dikonsumsi dengan nasi. Hasil
Tinjauan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi di Indonesia menunjukkan, hingga saat
ini pola konsumsi masyarakat Indonesia belum seimbang yang mana masih didominasi
oleh asupan karbohidrat (Arif et al., 2020).

il k€
Gambar 2. Dokumentasi praktik pengolahan menu sehat gadon ayam tahu

Ayam dan telur pada menu gadon ayam tahu menjadi sumber protein hewani.
Protein dibutuhkan oleh baduta untuk pertumbuhan linier dan perkembangan (Pijaryani,
2018). Asupan protein hewani dapat mencegah stunting pada baduta (Rahmawati,
2023). Hasil penelitian sebelumnya juga telah membuktikan hubungan antara
keragaman asupan protein hewani dengan kejadian stunting (Sari ef al., 2022). Menu ini
dapat digunakan sebagai menu untuk mencegah stunting karena mengandung dua jenis
protein hewani di mana salah satunya adalah telur. Konsumsi satu telur/hari digalakkan
untuk pencegahan stunting saat ini di Indonesia (Leke et al., 2023). Tidak hanya protein
hewani, menu ini juga memiliki kandungan protein hewani yang berasal dari tahu putih.
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Tahu dan tempe merupakan olahan kedelai yang merupakan pangan lokal dan biasa
dikonsumsi masyarakat Indonesia. Tahu telah banyak digunakan sebagai MPASI baik
untuk makanan utama maupun selingan (Sofiyatin, 2022). Asupan protein penting untuk
dipenuhi karena saat ini asupan protein masyarakat Indonesia belum mencukupi (Arif et
al., 2020).

Tinjauan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi di Indonesia juga menunjukkan
Indonesia mengalami defisiensi serat dan zat gizi mikro (Arif et al., 2020). Hal ini
menyebabkan terjadinya triple burden malnutrition di mana terjadi masalah gizi kurang,
gizi lebih, dan kekurangan zat gizi mikro (Rah et al., 2021). Menu gadon ayam tahu
memiliki kandungan serat dari wortel dan buncis yang digunakan sebagai campuran
bahan. Kurangnya asupan sayur pada anak menjadi faktor risiko terjadinya obesitas
(Dewi, 2015). Baduta dianjurkan mengonsumsi 11 g serat/hari (Permen, 2019). Olahan
menu gadon ayam tahu ini dapat membantu meningkatkan asupan sayuran pada baduta,
dimana sayuran dicampur di bagian dalam menjadi satu dengan kentang, ayam, dan
tahu. Dukungan orang tua penting untuk meningkatkan konsumsi sayur pada anak
(Lubis dan Sekarasih, 2018). Edukasi manfaat sayur pada anak dan lingkungan
terdekatnya harus terus dilakukan. Selain edukasi kegiatan pelatihan penanaman
sayuran hidroponik di halaman rumah juga dapat dilakukan untuk meningkatkan
konsumsi sayur (Rohmalia dan Kushargina, 2021). Dokumentasi kegiatan praktik
pengolahan menu sehat dapat dilihat pada Gambar 2.

Penyuluhan gizi seimbang dan porsi makan anak balita

Materi penyuluhan disampaikan dengan teknik ceramah menggunakan alat bantu
slide presentasi serta food model sebagai contoh visualisasi besar porsi makan untuk
anak balita. Pada setiap sub materi peserta diberikan waktu untuk bertanya dan
berdiskusi. Peserta sangat antusias dengan materi yang disampaikan dan banyak
pertanyaan yang diajukan terkait dengan jumlah porsi makan balita. Penjelasan besar
porsi dengan menggunakan food model sangat membantu peserta dalam memperkirakan
porsi makanan yang diberikan kepada anak. Peserta menjadi tahu apakah makanan yang
diberikan kepada anaknya sudah memenuhi anjuran porsi gizi seimbang atau belum.
Dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 3.

[

Gambar 3. Dokumentasi penyuluhan gizseiang untuk anak balita

Penyuluhan dilakukan pada orang tua baduta. Pengetahuan gizi dan pangan ibu
dalam praktik pemberian makan bagi anak merupakan faktor penting yang akan
memengaruhi status gizi anak (Masitah, 2022). Edukasi mengenai Pemberian Makan
Bayi dan Anak (PMBA) efektif meningkatkan pengetahuan gizi ibu untuk pencegahan
stunting (Putri et al., 2022). Edukasi yang diberikan dapat mengacu pada berbagai
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pedoman yang telah dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan seperti Pedoman Gizi
Seimbang (Permen, 2014) dan pedoman pemberian makan untuk anak usia 6-23 bulan
yang ditetapkan oleh WHO (World Health Organization, 2023). Metode yang
digunakan dalam penyampaian materi penyuluhan adalah metode ceramah interaktif.
Metode ini dapat meningkatkan keaktifan peserta dan mendukung pencapaian materi
(Hidayati, 2022). Peserta dapat bertanya langsung saat sesi pemaparan oleh narasumber
tanpa menunggu sesi paparan berakhir.

Evaluasi Kegiatan

Pada formulir pre-test dan post-test terdapat 10 pertanyaan, jika peserta menjawab
benar pada seluruh pertanyaan maka nilai yang diperoleh adalah 10. Hasil pengisian
formulir pre-test dan post-test peserta dapat dilihat pada Gambar 4. Pada hasil pre-test
nilai tertinggi yang diperoleh peserta adalah delapan (8), nilai terendah adalah empat (4)
dan rata-rata nilai mencapai 5,9. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta
tentang gizi seimbang dan porsi makan anak balita masih kurang. Pertanyaan yang
paling sulit dijawab terkait dengan apakah konsep gizi seimbang sama dengan 4 sehat 5
sempurna. Saat pre-test, 100% subjek menjawab salah, namun saat post-test terdapat
sebanyak 25% subjek menjawab benar.

Hasil post-test terlihat bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan nilai.
Nilai tertinggi mencapai 10, sedangkan nilai terendah adalah lima (5) dengan rata-rata
nilai meningkat menjadi 8,0. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil
memberikan tambahan pengetahuan pada peserta. Peserta yang menghasilkan nilai
maksimal (nilai 10) pada post-test terdapat sebanyak tiga orang, namun masih ada dua
orang peserta yang belum mengalami peningkatan nilai. Hal tersebut dimungkinkan
karena peserta tersebut kurang fokus karena kondisi balitanya yang meminta perhatian
lebih.
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Gambar 4. Nilai pre-test dan post-test peserta kegiatan

Suasana yang tidak kondusif dapat memengaruhi fokus ibu dan penerimaan ibu
terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Terjadi sedikit peningkatan pengetahuan
ibu, ditandai dengan penurunan persentase pengetahuan ibu pada kategori rendah dari
60% menjadi 45%, yang diduga disebabkan suasana penyuluhan yang sulit membuat
ibu fokus menerima materi yang diberikan (Nurpratama et al., 2023). Pada kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat ini, ibu memang diminta membawa baduta karena
kegiatan bersamaan dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan/panjang badan
anak oleh kader posyandu. Ini dapat meningkatkan keaktifan ibu dan baduta pada
kegiatan posyandu (Sintiawati et al., 2021). Peningkatan pengetahuan adalah tahap awal
terjadinya perubahan perilaku terkait gizi dan kesehatan (Ade, 2020). Perlu dilakukan
penyuluhan gizi berulang secara berkala untuk meningkatkan kesadaran gizi ibu dan
mendukung perubahan perilaku gizi dan kesehatan dalam rangka mewujudkan status
gizi baik pada baduta dan mendukung tumbuh kembang yang optimal.

KESIMPULAN

Kegiatan praktik pengolahan menu sehat bagi anak balita dan penyuluhan gizi
seimbang dan porsi makan anak balita berhasil meningkatkan pengetahuan ibu dari rata-
rata nilai 5,9 menjadi 8,0. Sebanyak 90% peserta yang hadir mengalami peningkatan
pengetahuan. Masih adanya 10% peserta yang belum mengalami peningkatan
pengetahuan mungkin dikarenakan fokus peserta untuk menyimak penyuluhan terbagi
dengan menjaga anaknya yang memerlukan perhatian lebih. Oleh karena itu, saran
untuk kedepannya jika menyelenggarakan kegiatan edukasi untuk ibu yang membawa
anak balita, tim panitia perlu menyediakan arena bermain anak, agar ibu dapat lebih
fokus menyimak materi yang disampaikan.
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